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ABSTRACT 

 

REPRESENTATION OF WOMEN’S STRUGGLE IN  

TJOET NJA’ DHIEN MOVIE 

(A Critical Discourse Analysis Of Sara Mills About Representation Of Women’s 

Struggle In Tjoet Nja’ Dhien Movie Directed By Eros Djarot) 
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 Tjoet Nja’ Dhien movie is a epic drama film of Indonesian women’s 

Struggle in 1988 directed by Eros Djarot. And this research aimed to find out 

Struggles representation in Tjoet Nja’ Dhien Movie contained by Subject – object 

and writer – reader position. 

 This research used qualitative method with Critical Discourse Analysis 

of Sara Mills. Data Collection is done by Analysis of Text, Literature study, 

Internet Searching, Documentation and Depth interviews. And then The Selection 

of Informants used Purposive Procedure. Data Analysis used Sara Mills Analysis 

Model. Which is based on subject – object position, writer and reader position 

contained inside this film, also used major data analysis, those are categorization 

and Data reduction, data display, and the withdrawal of conclusion. Validity of 

Data used with upgrading endurance in research, triangulation, Discussion 

checking. 

 The result of this research is subject  position occupied by women with 

her leadership,  meanwhile object position occupied by men with every limitations 

and disadvantages. Writer – reader position, both of writer and reader are equal 

signed inside this storyline. 

 The conclusion of this research showed that representation of 

Indonesian women describe as a political satire about leadership. Suggestion’s 

author for people  is to eliminate opinion or judgment that women cannot handle 

the leadership. 

 

Keyword: Movie, Women’s Struggle, Leadership, Sara Mills Critical Discourse 

Analysis (CDA) 

 

 

 

 

 

 

 

 



I. PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Orde baru adalah episode penting dalam sejarah politik Indonesia, tidak 

hanya karena meliputi periode politik yang panjang (1966-1998), tetapi juga 

ditopang oleh kebijakan untuk menjaga stabilitas politik demi pembangunan 

ekonomi. Pemerintah Orde Baru mengembangkan kebijakan depolitisasi 

sistematis peran dan posisi perempuan Indonesia. Negara melihat perempuan 

sebagai bagian penting dalam masyarakat yang harus disesuaikan dengan konsep 

harmonisasi pembangunan. Perempuan dituntut untuk mengambil peran dalam 

mewujudkan dan menjaga stabilitas sosial. Dalam hal ini, perempuan diposisikan 

sebagai istri, ibu dan diberdayakan sesuai dengan konsep pembangunan melalui 

berbagai organisasi. 

Pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah kemasyarakatan 

didominasi oleh laki-laki dan hal ini tidak berbeda jauh dalam gambaran 

perempuan dalam film Indonesia ketika itu. Saat itu gambaran seorang perempuan 

hanyalah sebagai pelengkap dalam keseluruhan cerita. Saat perempuan menjadi 

peran utama, peran itu berkaitan dengan pandangan bahwa posisi perempuan ada 

dalam lingkup domestik, sebagai ibu, istri, kekasih atau anak perempuan yang 

penurut. Sebaliknya, pada laki-laki, peran laki-laki yang ditampilkan selalu 

berkaitan dengan aktivitas di lingkungan publik, pengambilan dan penghasil 

keputusan yang masuk akal (Ibrahim dan Suranto, 1998:23). Akan tetapi, 

bersamaan dengan itu hadir film yang memberi warna lain tentang perempuan, 

yakni film Tjoet Nja’ Dhien.  

Film Tjoet Nja’ Dhien menjadi salah satu media untuk menyampaikan 

perjuangan kaum perempuan dan penilaian ulang stereotype kepada kaum 

perempuan, sehingga suatu sinema dinamakan feminis adalah bahwa tokoh 

perempuan harus diberikan peran berbeda dari stereotype di “dunia nyata” dalam 

hal ini, sinema atau film feminis diharapkan dapat menjadi perangkat untuk 

melakukan pemikiran serta penilaian ulang atas stereotype peran tradisional 



berdasarkan jenis kelamin. Film ini memiliki pesan yang ingin disampaikan 

kepada khalayak dengan tema yang diangkat menyangkut permasalahan 

perempuan, oleh karena itu dengan menggunakan paradigma kritis melalui 

analisis wacana kritis Sara Mills dilakukan pembedahan untuk menguak wacana 

tersembunyi dalam film Tjoet Nja’ Dhien. 

Sara Mills  melihat pada bagaimana posisi-posisi aktor ditampilkan dalam 

teks. Posisi-posisi ini dalam arti siapa yang menjadi subjek penceritaan dan siapa 

yang menjadi objek penceritaan akan menentukan bagaimana struktur teks dan 

bagaimana makna diperlakukan dalam teks secara keseluruhan (subjek-objek). 

Selain posisi-posisi aktor dalam teks, Sara Mills juga memusatkan perhatian 

bagaimana pembaca dan penulis ditampilkan dalam teks. Bagaimana pembaca 

mengidentifikasi dan menempatkan dirinya dalam penceritaan teks. Pada posisi 

semacam ini akan menempatkan pembaca pada salah satu posisi dan 

mempengaruhi bagaimana teks itu hendak dipahami dan bagaimana pula aktor 

sosial ini ditempatkan (penulis-pembaca)   

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah merupakan pernyataan yang jelas, tegas dan konkrit 

mengenai masalah yang akan diteliti, adapun rumusan masalah ini terdiri dari 

pertanyaan makro dan pertanyaan mikro, yaitu sebagai berikut: 

1.2.1 Rumusan Masalah Makro 

“Bagaimana Representasi Perjuangan Perempuan Dalam Film Tjoet Nja’ Dhien?” 

1.2.2 Rumusan Masalah Mikro 

1. Bagaimana posisi subjek-objek dari representasi perjuangan perempuan 

dalam film Tjoet Nja’ Dhien ? 

2. Bagaimana posisi penulis-pembaca dari representasi perjuangan 

perempuan dalam film Tjoet Nja’ Dhien ? 

 



II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan paradigma ktitis dan 

desain yang digunakan adalah analisis wacana kritis Sara Mills. Dalam buku 

qualitative research, Norman Denzim dan Yvonna S. Lincoln mengatakan bahwa 

penelitian dengan menggunakan wacana kritis akan dapat dipahami sebaik-

baiknya dalam konteks pemberdayaan individu-individu. Penelitian berkeinginan 

untuk menyandang gelar kritis harus dikaitkan dengan sebuah usaha untuk 

menentang ketidakadilan dalam suatu masyarakat tertentu atau kungkungan 

kekuasaan di dalam masyarakat. 

Adapun metode wacana kritis ialah menafsirkan wacana untuk mencari 

tahu mengenai makna, citra dan kepentingan dibalik wacana tersebut dengan 

memperhatikan tindakan, konteks, historis, kekuasaan dan ideologi. Horkeimer 

menyatakan secara jelas ketika ia menunjukkan bahwa teori kritis dan penelitian 

tidak pernah puas bila hasilnya hanya untuk menambah pengetahuan (dalam 

qualitative research 2009 : 174). Metode analisis wacana kritis yaitu metode 

analisis yang fokus pada aspek kebahasaan dan konteks-konteks yang terkait 

dengan aspek tersebut. Analisis wacana memang menggunakan bahasa dalam teks 

untuk dianalisis, tetapi bukan semata menggambarkan dari aspek kebahasaan, 

tetapi juga menghubungkan dengan konteks. Konteks disini berarti bahasa dipakai 

untuk tujuan dan praktik tertentu, termasuk didalamnya praktik kekuasaan 

(Eriyanto, 2001: 7) 

Menganalisis bahasa tidak saja dari aspek kebahasaan, tetapi juga 

menghubungkannya dengan konteks. Konteks yang dimaksud adalah untuk tujuan 

dan praktik tertentu (Badara, 2012:26). Dalam penelitian ini, peneliti berusaha 

memusatkan perhatian untuk membongkar pesan-pesan dalam film Tjoet Nja’ 

Dhien. Sehingga akan diketahui maksud dari sutradara film Tjoet Nja’ Dhien 

memposisikan perempuan dalam karyanya melalui subjek-subjek yang berbicara 

dan objek-objek yang dibicarakan, serta kepada siapa pesan tersebut disampaikan. 

Karena cara penceritaan dan penentuan posisi dalam teks yang dimaksudkan Sara 



Mills pada akhirnya cara penceritaan dan posisi-posisi yang ditempatkan dan 

ditampilkam dalam teks akan membuat satu pihak menjadi legitimate dan 

illegitimate. (Eriyanto, 2001:200). 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penggambaran perempuan pada media massa, terutama film biasanya 

tidak lebih dari pelengkap isi cerita dan juga objek yang pasif dalam yang 

biasanya hanya menjadi penghibur dan penghias bagi laki-laki. Diberbagai media, 

misalnya film, perempuan terkadang masih sering dinomorduakan (subordinatif) 

dan dianggap lemah dan tidak berdaya. Tetapi, di film Tjoet Nja’ Dhien 

penggambaran perempuan sangat bertolak belakang, di film tersebut terlihat 

perempuan menunjukkan kekuatannya dalam berbagai bidang, mulai dari menjadi 

ibu bagi anak-anaknya, istri yang memberi keputusan dan pendapat untuk 

suaminya serta pemimpin untuk rakyatnya. Dalam film ini, perempuan 

digambarkan sebagai sosok yang aktif dan mempunyai porsi yang dominan. 

Feminisme memang salah satu topik yang selalu menarik untuk dibahas, 

karena feminisme adalah lambang kekuatan dan jiwa yang bebas dari seorang 

perempuan. Feminisme adalah lambang perjuangan kesetaraan antara laki-laki dan 

perempuan. Feminisme sebagai gerakan pada mulanya berangkat dari asumsi 

bahwa kaum perempuan pada dasarnya ditindas dan dieksploitasi, serta usaha 

mengakhiri penindasan dan ekspolitasi tersebut. Sulit untuk menentukan definisi 

yang tepat mengenai feminisme karena tidak ada pemikiran yang seragam 

mengenai feminisme; tujuan dan karakter perjuangan feminisme mengalami 

perdebatan sengit. Namun secara umum feminisme dianggap suatu bentuk politik 

yang bertujuan untuk mengintervensi dan mengubah hubungan kekuasaan yang 

tidak setara antara lelaki dan perempuan. Berdasarkan hal ini maka Caroline 

Ramazanoglu menawarkan definisi sementara tentang feminisme, yaitu (Hollows, 

2010: 4) 



Analisis dilakukan terhadap teks untuk mengetahui posisi subjek-objek 

dan posisi penulis-pembaca/audience. Posisi subjek dimaksud dengan posisi si 

pencerita. Sedangkan posisi objek adalah posisi yang diceritakan. Kerangka Sara 

Mills yang memfokuskan kekuatan feminisme dalam teks. Di mana akan 

menganalisis apakah pencerita atau yang bercerita diposisikan sebagai seorang 

yang kuat atau lemah. Posisi subjek-objek ini kemudian juga akan berpengaruh 

terhadap posisi penulis-pembaca/audience. Yaitu apakah pembaca merasa 

diposisikan sebagai perempuan yang kuat atau perempuan yang lemah, dan 

bagaimana posisi penulis dalam cerita itu. 

Posisi sebagai subjek merupakan pihak pencerita atau yang mempunyai 

keleluasaan menceritakan peristiwa tetapi juga menafsirkan berbagai tindakan 

yang membangun peristiwa tersebut, dan kemudian hasil penafsirannya tersebut 

digunakan untuk membangun pemaknaan yang disampaikan kepada khalayak. 

Dalam hal ini posisi subjek memberi gambaran mengenai objek dalam film “Tjoet 

Nja’ Dhien”. Sebagai subjek, memiliki kewenangan penuh untuk menyampaikan 

kepada pembaca/audience sebagai perempuan yang kuat, mandiri, tegas dan teguh 

akan pendiriannya dalam memimpin suatu bangsa bahkan ketegasannya dalam 

memimpin. 

Mills menerangkan bahasa memiliki kecenderungan gender yang ia sebut 

gender centences. Setiap kalimat yang ditulis laki-laki dan perempuan memiliki 

gaya yang berbeda sehingga berpengaruh terhadap makna yang dihasilkan. 

Karena itu, posisi penulis dan pembaca memiliki peran yang sangat besar dalam 

menentukan sebuah makna bahasa.pada akhirnya Mills meyakini bahwa 

perbedaan penggunaan bahasa antara laki-laki dan perempuan itu ada. Bagaimana 

perempuan ditampilkan di dalam teks akan sangat bergantung dari siapa yang 

menulisnya. Film “Tjoet Nja’ Dhien”, penulis merupakan seorang laki-laki. 

Menarik untuk disimak bahwa film yang sarat dengan perjuangan perempuan 

dibuat oleh seorang laki-laki. Dalam hal ini, tentunya ada suatu kepentingan 

tertentu yang ingin disampaikan oleh penulis. 



Squence dalam film Tjoet Nja’ Dhien ini, bukan hanya melihat pada teks 

saja, seperti yang kita ketahui bahwa wacana dilihat dari teks dan konteks secara 

bersama-sama. Dalam film ini, setting yang dibuat pun mengandung wacana yang 

tersimpan. Mulai dari warna hitam yang digunakan Tjoet Nja’ Dhien dalam film 

ini, suasana malam hari yang mendominasi setting film ini, hal ini menjadi suatu 

keseluruhan yang membuat terciptanya wacana yang dibuat. 

Selain setting dari film tersebut, salah satu yang harus diperhatikan adalah 

tindakan. Wacana dipahami sebagai sebuah tindakan, dengan begitu wacana 

diasosiasikan sebagai suatu bentuk interaksi dan bagaimana wacana harus 

dipandang. Peneliti melihat bahwa wacana dipandang sebagai sesuatu yang 

bertujuan. Jika demikian maka film “Tjoet Nja’ Dhien” ini pun tentu memiliki 

tujuan. Dilihat dari awal cerita hingga keseluruhan dalam film ini maka tujuan 

dari film ini adalah untuk mempengaruhi agar bangsa ini melihat bahwa adanya 

sosok pemimpin perempuan yang kuat dan cerdas. Film ini dengan tokoh Tjoet 

Nja’ Dhien sebagai sosok sentral dalam film ini menunjukkan bahwa perjuangan 

yang identik dengan lelaki, perempuan pun bisa mengambil alih masalah 

kepemimpinan. Film ini, memberi gambaran yang berbeda yang berusaha 

mempengaruhi pikiran pembaca bahwa perempuan pun tidak masalah menyoal 

kepemimpinan. 

 

IV. KESIMPULAN 

Representasi perjuangan perempuan dalam film “Tjoet Nja’ Dhien” karya 

Eros Djarot, dengan demikian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Posisi subjek – objek dalam film ini ialah posisi subjek ditempati oleh 

perempuan yang memimpin rakyatnya dengan kewibawaan dan 

kemampuan memegang kendali dalam mengatur strategi dan berpolitik 

tanpa meninggalkan sisi kewanitaannya. Sedangkan posisi objek ialah 

laki-laki dengan segala kebatasannya dan kekurangannya. 



2. Posisi penulis – pembaca, baik penulis maupun pembaca sama-sama 

digiring masuk ke dalam alur cerita dalam film ini, sehingga melihat posisi 

penulis dalam film ini pun dinilai ada wacana yang disampaikan dalam 

setiap alur ceritanya, tetapi penulis disini jelas mengambil peran serta 

secara langsung dalam cerita di film ini. Sedangkan posisi 

pembaca/audience biasanya dikatakan bahwa yang dapat merasakan 

permasalahan yang tergambar dalam wacana tersebut adalah 

pembaca/audience dengan kesamaan latar belakang atau masalah, namun 

begitu peneliti melihat bahwa walaupun pembaca/audience tidak ada 

kesamaan latar belakang atau permasalahan, pembaca/audience akan tetap 

digiring masuk untuk mengambil peran dalam permasalahan yang 

digambarkan. 

3. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti dapat 

ditarik kesimpulan bahwa representasi perjuangan perempuan yang 

digambarkan dalam film “Tjoet Nja’ Dhien” ialah sebagai bentuk sindiran 

politis mengenai kepemimpinan, yaitu dimana keadaan perempuan yang 

belum memiliki pengakuan secara utuh untuk dapat memimpin, baik 

memimpin dirinya sendiri maupun untuk keterwakilannya sebagai 

pemimpin di ranah publik. 
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